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A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :

Mampu memahami kesenjangan yang terjadi bagi perempuan dalam bidang

pendidikan dan karir.

B. Uraian dan Contoh

Aspirasi Akademik dan Karier Pere h Terkait dengan Perbedaan

Kemampuan dan Motivasi ant

Weny Savitry S. Pandia

Pencapaian mumpu
hal yang baru.
kemampuan dasar i i ggi di dunia akademis
maupun karier yang ja. masih banyak perempuan
tidak memiliki prestas gan kemampuannya, Setelah
memasuki dunia kerja pun, tak“jaran
persyaratann)u Rrhd4 &ﬁhSd.i tbavSh kemampuan yang sebenarnya ia miliki.
Penghasilan . lronisnya,
bahkan ada pﬂsa hgg ni bisa terjadi

terkait dengan aspirasi yang dimiliki perem dimulai saat seorang

a bekerja di bidang pekerjaan yang

perempuan masih berada di bangku sekolah, hingga saat ia merencanakan

pekerjaannya dan bekerja di bidang tertentu.

Perempuan dalam Aspirasi Akademik dan Kariernya

Aspirasi terkait dengan keinginan akan sesuatu yang berada ‘di atas, individu, dan
berakhir dengan suatu pencapaian. Aspirasi merupakan sasaran yang telah
ditetapkan individu dalam tugas yang memiliki signifikansi baginya, dimana ego

individu terlibat. Aspirasi menjadi sangat penting karena berkaitan dengan cita-cita,



tujuan, rencana, dan dorongan untuk bertindak dan berkarya (Hurlock, 1986). Dari
pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa aspirasi merupakan integrasi dari impian,
harapan, keinginan, cita-cita, dan tujuan atas kehidupan di masa depan. Dalam

pencapaiannya, individu benar-benar terlibat secara mendalam.

Lebih jauh Hurlock (1986) menyatakan, dalam aspirasi dikenal titik aspirasi sebagai
titik standar yang diharapkan oleh seseorang untuk dicapai. Titik aspirasi merupakan
titik batas sejauh mana seseorang dapat mencapai suatu tujuan. Jika seseorang
telah mampu menetapkan suatu tujuan, biasanya ia tahu apa yang ingin dicapai dan
ia akan merencanakan usaha yang dibutuhkan untuk meraih tujuan tersebut, serta
mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Titik aspirasi sebaiknya dihubungkan

dengan kemampuan yang dimiliki individ capai aspirasi tersebut. Jika titik

aspirasi tidak terlalu berbeda akin kecil kemungkinan

seseorang akan mengala puasan ata Oleh karena itu,

Dalam hidupnya, ten iliki [ spirasi yang terkait
dengan Kkarier, aspi ingin diraih selama
bersekolah dan me [ [ ikan, pekerjaan yang
ingin digeluti, hingg i i am kariernya. Mednick
dan Thomas (1993)

akan ditekuni merupa

hwa aspirasi karie n pilihan pekerjaan yang

as dalam penelitian mengenai

prestasi dan perilaku perempuarmydi or motivasi, kognitif, dan situasional
yang melingkhdi pplieVp@an.S)iart /sy penelitian yang telah saya lakukan di akhir

tahun 2000, u wa para ja_pe uag .ipi_tel
berbagai ke i di i hggv

merencanakan untuk terjun ke dunia kerja y netral, dimana jumlah

ngeksplorasi

bagian besar

pekerja laki-laki dan perempuan kurang lebih seimbang.

Dalam kurun waktu beberapa dasawarsa terakhir ini, telah banyak perkembangan
yang menggembirakan terkait dengan aspirasi perempuan dalam akademik dan
karier. Semakin banyak perempuan memiliki pendidikan yang tinggi, bekerja di luar
rumah, memiliki penghasilan yang memadai, dan tidak sedikit yang mencapai posisi
puncak dalam pekerjaannya. Sebagai contoh adalah Inge Halim yang menduduki
jabatan harapan, keinginan, cita-cita, dan tujuan atas kehidupan di masa depan.

Dalam pencapaiannya, individu benar-benar terlibat secara mendalam.



Lebih jauh Hurlock (1986) menyatakan, dalam aspirasi dikenal titik aspirasi sebagai
titik standar yang diharapkan oleh seseorang untuk dicapai. Titik aspirasi merupakan
titik batas sejauh mana seseorang dapat mencapai suatu tujuan. Jika seseorang
telah mampu menetapkan suatu tujuan, biasanya ia tahu apa yang ingin dicapai dan
ia akan merencanakan usaha yang dibutuhkan untuk meraih tujuan tersebut, serta
mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Titik aspirasi sebaiknya dihubungkan
dengan kemampuan yang dimiliki individu untuk mencapai aspirasi tersebut. Jika titik
aspirasi tidak terlalu berbeda dengan kemampuan, semakin kecil kemungkinan
seseorang akan mengalami ketidakpuasan atau frustrasi. Oleh karena itu,

pengenalan diri sangat penting dalam aspirasi.

Dalam hidupnya, tentu tiap perempuan irasi. Untuk aspirasi yang terkait

dengan karier, aspirasi perempu i yang ingin diraih selama
saikan, pekerjaan yang
ingin digeluti, hingga pos;j g'ingin di lam kariernya. Mednick
dan Thomas (1993)

akan ditekuni merup enelitian mengenai

pilinan pekerjaan yang
prestasi dan perilak nitif, dan situasional
yang melingkupi p
tahun 2000, ditem

berbagai kemungkin

saya lakukan di akhir
i telah mengeksplorasi
remaja ini sebagian besar
merencanakan untuk tex) bersifat netral, dimana jumlah
pekerja laki-laki dan perempuan kurang lebih seimbang.

niversit
Dalam kurun j, t k@Berkembangan
yang menggEga u gulkademlk dan

g tinggi, bekerja di luar

karier. Semakin banyak perempuan memiliki pe

rumah, memiliki penghasilan yang memadai, dan tidak sedikit yang mencapai posisi
puncak dalam pekerjaannya. Sebagai contoh adalah Inge Halim yang menduduki
jabatan sebagai Business Executive se-Asia Pasifik di IBM, juga Heriini Haryanto
yang kini menduduki posisi Director of Planning and Development Telkomsel. Heriini
juga penerima penghargaan CEO of the Year di tahun 2009 atas inovasinya dalam
mengembangkan teknologi informasi (Tempo Interaktif, 12 April 2010).

Namun demikian, isu tentang aspirasi perempuan dalam hal akademik dan karier
masih seringkali menjadi pembicaraan yang seakan tiada habis. _Ini disebabkan

karena semuanya terkait dengan anggapan mengenai kemampuan yang dimiliki



perempuan, stereotipi pekerjaan yang cocok bagi perempuan, peran gender, serta
dualisme antara karier dan pengasuhan anak, yang seringkali masih menjadi
pertimbangan utama perempuan saat berusaha mencapai prestasi tinggi dan

memilih bidang pekerjaan.
Dari hasil penelitian M...

dan kemampuan yang baik, tetapi tidak tertarik untuk berprestasi serta mengejar
karier yang tinggi karena memang tidak termotivasi akan hal tersebut. A
menganggap bahwa prestasi dan karier bukanlah hal utama yang harus dikejar
dalam hidup. Setelah lulus kuliah A bekerja di sebuah perusahaan telekomunikasi.

Karena penampilan dan kemampuannya yang meyakinkan, dengan mudah ia

mengawali kariernya dengan posisj ghasilan yang relatif besar.

Namun dalam waktu 2 tahun, kerjaannya terlalu berat,
n hal-hal yang menjadi
minatnya. Pada akhir ' f administratif sebuah
nnya. Baru setahun
bekerja, A menika kan untuk berhenti
bekerja dan menja

karena ia memang

Dari sisi laki-laki, beb i-laki a temui menyatakan bahwa

mereka lebih memilih lebih pintar dari mereka, agar

lebih nyaman. . amun hal ini sebenarnya terpulang pada pribadi

niver

arena  pa a

mereka merafj

masing-masi aannya tak sedikit pula ki-laki yang

menyatakan an an etara dengan
kemampuan t acar ataupun
istrinya nyambung jlka dlajak berbicara dan berdiskusi. andangan para laki-laki ini

tentunya bisa memengaruhi aspirasi akademik maupun karier perempuan.

Jadi, jika kita membahas mengenai aspirasi perempuan, apakah sebenarnya
memang perempuan memiliki kemampuan yang lebih rendah daripada laki-laki,
sehingga perempuan memiliki aspirasi yang rendah? Bagaimana sebenarnya
aspirasi perempuan dapat terbentuk? Hal-hal apa yang dapat memengaruhi aspirasi

perempuan?



Perbedaan Kemampuan dan Motivasi antara Perempuan dan Laki-laki

Hyde (2007) menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan verbal, matematika, dan
kemampuan memecahkan masalah antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal
kemampuan spasial, khususnya mental rotation yang dibutuhkan dalam bidang
teknik, laki-laki memiliki kemampuan yang lebih tinggi. Namun sebenarnya pada
siswa perempuan, hal ini dapat diatasi dengan pembelajaran dan pelatihan. Dalam

kurun waktu 30 tahun terakhir, perbedaan dalam hal kemampuan semakin kecil.

Di bidang matematika, bidang yang seringkali dianggap maskulin, Gallagher dan
Raufman (2005) juga menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan matematika

antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa perempuan tidak menunjukkan

kecemasan dalam ujian matemati unjukkan rasa percaya diri

tinggi di bidang ini. Namun d ial menyebabkan siswa

Dalam hal motiva perempuan
Dewaumsikan tida iliki i stasi, dimana hal ini
berbeda dengan la i. milih pendidikan dan pekerjaan
yang memungkink
kesuksesan dalam
kelamin. Namun demiki menyatakan, ada kemungkinan
telaah motiv s berprestaS| telah dilakukan mengalami bias gender, dan
kesimpulan v, dltarlk terla se rhanakan (Hyde, 2007) h jauh Hyde
menyatakan, E n “]meningkat di
setiap dekad gggw kemungkinan

pekerj aan yang menarik dengan prestasi akademis yang baik. Motivasi berprestasi

di perguruan tinggi berkorelasi positif dengan prestasi dalam pekerjaan. Di masa
dewasa, motivasi berprestasi akan terus meningkat sesuai dengan pengalaman di
bidang pekerjaan yang digeluti. Semakin seorang perempuan menggeluti bidang
pekerjaan yang memang menuntutnya untuk berprestasi (sebagai contoh di bidang
bisnis dan sebagai dosen), motivasi berprestasinya lebih baik dibandingkan saat ia
duduk di bangku kuliah dulu.

Hackett dan Betz dalam Mednick dan Thomas (1993) yang mengaplikasikan teori
self-efficacy menyatakan, setelah masuk ke dunia kerja, dibandingkan dengan laki-

laki, sosialisasi peran jenis kelamin perempuan tidak mendorong perkembangan



karier yang kuat. Perempuan tidak berhasil memanfaatkan seluruh bakat dan
kemampuannya dalam profesi yang didominasi laki-laki (seperti dalam bidang teknik
dan bisnis) karena perempuan pada akhirnya menunjukkan self-efficacy yang
rendah. Sebaliknya, dalam bidang pekerjaan tradisional feminin mereka dapat
memiliki self-efficacy yang tinggi, yang dapat mendorong aspirasi karier yang tinggi

pula.

Dari ulasan di atas dapat ditarik kesimpulan, anggapan yang menyatakan ada
perbedaan kemampuan antara laki-laki dan perempuan perlu dipertanyakan kembali.
Laki-laki dan perempuan sebenarnya memiliki kemampuan yang setara, namun
lingkungan dapat membuat seseorang, khususnya perempuan, tidak menampilkan

seluruh bakat dan kemampuannya. Hal jni engan sosialisasi peran gender

mengenai hal-hal yang diang pantas ditampilkan oleh

perempuan. Jika seorang n berada di gan yang tepat yang

mendorongnya untuk b imal, ia akan memiliki
aspirasi yang tinggi d mpuannya dengan
optimal pula. Se i tidak mendorong
perkembangan as perempuan tidak

mengembangkan p

Perkembangan Aspira mbangan Individu

Aspirasi yaniﬁaﬂai Ve@fnSpie‘EtasiSakademis dan karier dapat ditelaah melalui

a. Masa Kanak-Kanak

Berdasarkan teori perkembangan Freud dan Erikson, masa kanak-kanak awal
merupakan masa yang penting untuk perkembangan seseorang di tahap
selanjutnya, tak terkecuali yang terkait dengan bidang akademis dan karier. Di masa
kanak-kanak awal, terutama di lima tahun pertama kehidupan, anak perlu
membentuk konsep diri dan rasa percaya diri yang positif. Hingga usia 3 tahun anak
perlu tahu bahwa mereka bisa mengandalkan orangtuanya apabila membutuhkan

bantuan, namun mereka juga tahu bahwa mereka



bisa dengan bebas mengeksplorasi lingkungan, yang tentunya memberikan
kontribusi penting bagi perkembangan seseorang di bidang sosial, akademis, dan
pekerjaannya kelak. Di usia ini juga anak mulai berinteraksi dengan lingkungan.
Sebagai hasil dari interaksinya, anak akan mulai memperoleh banyak masukan,
termasuk hal-hal yang terkait dengan aspirasinya di bidang akademis dan pekerjaan
kelak.

Ginzberg (dalam Seligman, 2007) menyatakan bahwa saat memasuki usia 3 hingga
6 tahun, anak mulai mengidentifikasikan diri dengan orangtuanya. Di masa ini
mereka perlu mendapat kebebasan bereksplorasi dan berimajinasi. Masa ini
merupakan masa yang juga penting bagi anak untuk mengembangan kepercayaan

diri yang baik, sehingga ketika mere ki usia sekolah mereka akan

menikmati setiap tantangan dal an yang baru. Di usia ini
anak mulai mengembangka i , melalui diskusi yang
n orang dewasa lain di
lingkungannya. Anak ili pegan dan pekerjaan

bervariasi.

Memasuki usia sek i lihan pekerjaan yang
dicita-citakan terkai
memilih pekerjaan
perempuan memilih p erta bersifat menolong orang

lain. Pekerjaan yang terkesa
pekerjaan tldw tquia\y @rrggql@aagas anak, melainkan terkait dengan hal-hal

yang diangga e masa fantasi.
Pengenalan a ulai tahap ini

pengenalan karier tidak gender-stereotype. Lin ah yang nyaman dan

erani biasanya diidolakan. Pilihan

hubungan yang hangat antara anak dan orangtua akan membuat anak lebih mampu
merencanakan kehidupannya, termasuk pendidikan dan pekerjaan, dibandingkan

dengan lingkungan rumah dan hubungan keluarga yang tidak nyaman.

Memasuki usia 10-12 tahun, pilihan pekerjaan yang dicita-citakan tidak terlalu terkait
dengan fantasi lagi, melainkan lebih ke arah minat. Jika seorang anak yang berusia
7 tahun menyatakan ingin menjadi dokter, hal ini lebih karena ia mengidolakan tokoh
dokter. Namun jika anak berusia 12 tahun menyatakan bahwa ia ingin menjadi
dokter, hal ini terj adi karena profesi dokter memang menarik minatnya. Di usia ini,

peran ibu untuk perkembangan aspirasi karier perempuan sangat penting karena



anak mulai mengaitkan aspirasi kariernya dengan minat dan kemampuannya. Di usia

ini pula stereotip gender dalam pekerjaan belum dipermasalahkan.

Program pengenalan karier sejak anak duduk di Sekolah Dasar sangat penting, agar
kelak anak memiliki aspirasi yang tinggi terkait dengan pekerjaannya. Di masa anak
duduk di Sekolah Dasar, beberapa hal dapat dilakukan agar anak memiliki aspirasi

yang baik dan kelak dapat memiliki jenjang karier yang tinggi (Seligman, 1994):

1. Bantulah anak untuk mengenali keterkaitan antara pelajaran di sekolah termasuk
pencapaian prestasi yang baik, pengisian waktu luang, dan kemungkinan pekerjaan

yang bisa digeluti kelak. Di sini orangtua dan guru dapat menekankan pentingnya

pencapaian prestasi yang baik, pentingnya mengisi waktu luang yang bermanfaat
dan yang dapat menggali potensi a i
kelak dapat dipilih. '

rea pekerjaan yang mungkin

2. Bantu anak untuk kemampuannya, serta

pastikan bahwa anak

4. Tekankan pentin i i rlunya memiliki karier

5. Kenalkan anak pada

6. Bantu anaUﬁnr\?aré ?,ag infnghgrgai adanya perbedaan dari masing-masing

individu di lin annya

sa Unggul

Di usia remaja awal, perkembangan karier seseorang terkait dengan perkembangan

b. Masa Remaja

fisik dan emosinya. Pilihan karier yang kelak akan digeluti tak lepas dari
pertimbangan akan kemampuan dan kelemahan yang dimiliki. Di usia ini pula
seseorang telah memahami kaitan pekerjaan dengan konsep-konsep yang lebih
abstrak, seperti kelas sosial, prestise, kemampuan, dan pendidikan. Berbeda dengan
usia pra remaja, di usia ini stereotip gender mulai memengaruhi pilihan karier.
Penting sekali bagi anak di usia pra remaja untuk memperoleh pengetahuan yang
terkait dengan perkembangan kariernya kelak, seperti: mengeksplorasi kemampuan

yang dimiliki, memperoleh informasi sebanyak-banyaknya mengenai berbagai pilihan



karier, meningkatkan kepercayaan diri, membangun aspirasi karier yang realistik,
mulai melakukan perencanaan karier, dan mulai memikirkan langkah-langkah yang
harus ditempuh untuk merealisasikan cita-citanya. Seperti memilih jurusan yang
tepat ketika di SMA nanti, bahkan memikirkan fakultas yang akan diambil di
Perguruan Tinggi kelak.

Usia remaja pertengahan merupakan masa yang sulit, karena di sini terjadi gejolak
emosi yang besar. Seringkali para remaja mengalami berbagai kebimbangan, tak
terkecuali dalam hal perencanaan karier. Seringkali seseorang yang dulunya
memiliki konsep diri yang baik, di masa remaja ini menunjukkan kebimbangan atas
identitas dirinya. Di masa ini biasanya remaja akan memikirkan pekerjaan yang bisa

diterima oleh kelompoknya. Status dan i suatu pekerjaan masih menjadi

hal yang dipertimbangkan. Nam yaitu saat anak duduk di

Berbagai pengalam menjadi guru les

privat), penggunaa mengenai berbagai
jenis pekerjaan m n dan perencanaan
karier. Kemampua angat pepting di masa ini, karena
terkait dengan perk

iernya. Di masa inigfemaja perlu memutuskan

jurusan yang akan di elak akan ia geluti. Terlihat

bahwa remaja yang memikirk

berbagai hal @rlﬁitj ye@an S(Eirrbra/gwg diminati mampu merencanakan aspirasi

karier yang ti =d akhiillya g jliki jer yangeSesuai dengan

minat dan keEgabU“g g Isngeksplorasi
oo d

berbagai pilihan karier, entah karena kurangnya ari lingkungan maupun

ecara matang dan mengeksplorasi

kurangnya pengetahuan mengenai diri sendiri, mengalami kesulitan saat harus
menentukan karier yang kelak akan ditekuni. Pada akhirnya mereka juga mengalami

kebimbangan dalam menjalani kariernya.

Di usia remaja akhir diharapkan para remaja sudah memperoleh gambaran yang
jelas mengenai jenjang karier yang akan digeluti kelak. Seringkali ditemukan para
mahasiswa yang masih bimbang dan merasa kurang sreg akan pilihan studinya. Hal
ini sebenarnya akan sangat berbahaya bagi perkembangan karier, karena kelak jika
ia lulus dari pekerjaannya, mahasiswa tersebut juga membutuhkan waktu yang lama

untuk merasa mantap akan pilihan pekerjaannya.



Pada remaja perempuan, meski menyadari pentingnya membuat keputusan karier
jauh sebelum karier harus dijalani, proses memilih pekerjaan dan karier merupakan
sesuatu yang sulit dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Remaja yang sedang
mengalami kebingungan identitas diri sering mengalami kebingungan pula untuk
menterjemahkan self-image mereka pada pilihan pekerjaan yang tepat (Santrock,
2010). Lebih jauh Santrock menyatakan bagi remaja perempuan, saat ini hambatan
untuk memasuki dunia kerja telah mulai hilang. Namun demikian, banyak jenis
pekerjaan yang tersedia masih dipilah atas dasar jenis kelamin. Beberapa pekerjaan
masih dianggap sebagai pekerjaan laki-laki, dan beberapa pekerjaan dianggap
sebagai pekerjaan perempuan. Di samping itu, meski saat ini telah terjadi

peningkatan jumlah yang signifikan pada perempuan yang berkarier, karena

perempuan lebih disosialisasikan u ran merawat daripada peran

untuk berkarier dan berprestasi merencanakan kariernya
dengan serius, tidak men i pilihan i endalam, dan memiliki
pilihan karier yang dib i in. memasuki dunia kerja,
dalam perkembanga i ingkali dihadapkan

pada masalah kelua

Dari penelitian ya lam Santrock, 2010)

ditemukan bahwa memiliki prestasi dan
aspirasi karier yang puan yang berprestasi ini
memiliki harapan sukSes dibandingkan laki-laki dengan

kemampuan yang sama. Dalam Munandar (1999) disebutkan bahwa sejak masa

aln ka%ai;lé ﬁebelumnya teman sebaya

karakteristik lakilaki, anak perempuan menghadapi risiko

remaja awal, emiliki peran

yang kuat te engaruh juga

terhadap orie ang sebagai
ianggap tidak feminin jika
mereka memiliki prestasi tinggi. Pada mahasiswa, pilihan karier perempuan berbakat
lebih dipengaruhi oleh teman sebaya daripada oleh orangtua, terutama teman
sebaya laki-laki. Perempuan merasa khawatir untuk memilih bidang studi yang
dianggap maskulin, namun ia cenderung memilih bidang studi tersebut jika didorong
oleh teman laki-lakinya. Kecenderungan untuk menekan keberhasilan dan prestasi

tinggi disebabkan perempuan tersebut mengalami rasa takut akan sukses.

Namun demikian pendapat terkini menyatakan, sebenarnya banyak faktor yang
memengaruhi perkembangan aspirasi seorang perempuan. Hyde (2010)

menyatakan, rasa takut akan sukses yang dialami oleh remaja perempuan maupun



kelak saat ia dewasa nanti sebenarnya tak bisa dilepaskan dari konteks dimana
perempuan tersebut tinggal. Selain itu, skema gender yang dimiliki juga dapat

memengaruhi aspirasi karier serta rasa takut akan sukses yang dimiliki.

c. Masa Dewasa

Di usia dewasa muda, biasanya perempuan akan mengalami konflik antara
pengasuhan anak dan mengurus keluarga, dengan perannya sebagai pekerja.
Penting bagi perempuan di usia dewasa muda untuk memiliki kepercayaan diri yang
baik, bahwa mereka mampu tampil sebagai pekerja yang kompeten, juga memiliki

kemampuan yang baik dalam mengurus i masa sebelumnya perempuan

telah berhasil mengeksplorasi n dan mampu mengenal

akan sulit u

dirinya dengan baik, biasa rperan sebagai pekerja

maupun sebagai ibu r g "memiliki dan tanggung jawab

pengasuhan.

Saat sampai di u uan telah berhasil
mengatasi konflik
Dengan demikian [ pekerjaannya. Namun
demikian, pada beb iKi puan yang memutuskan
untuk mundur dari pe enganggap penghasilan dari

suami telah mencukupi kebutu gga, dan anak-anak yang beranjak

remaja memquﬂein\ﬁ@{tiSni;E@ll’ﬁdarinya. Kalaupun masih bekerja, tak sedikit

pula peremp a ilih @ltu i ntuk sekadar
mengisi wakt g’ﬁ

Di usia dewasa akhir, bagi perempuan yang bekerja, mereka akan memasuki masa

pensiun. Di masa inilah mereka akan melihat kembali apa yang telah dijalani selama
ini. Bisa jadi mereka puas akan perjalanan hidup yang telah dilalui, termasuk karier
yang telah dijalani selama ini. Namun bisa jadi pula ada penyesalan bahwa ada hal-
hal dalam hidup yang sebenarnya diinginkan namun tidak terlaksana. Oleh karena
itu, perjalanan hidup, termasuk juga perjalanan karier, perlu direncanakan secara

matang.

Hal-hal yang Memengaruhi Aspirasi Perempuan



Faktor biologis, psikologis, sosiologis, maupun kultural berperan penting terhadap
perkembangan dan pencapaian aspirasi akademik maupun karier perempuan.
Berbagai faktor yang dapat memengaruhi aspirasi perempuan adalah (Seligman,
1994):

1. Inteligensi

Terkait dengan realistik tidaknya aspirasi karier. Perempuan yang cerdas lebih
mengenai keterbatasan dirinya sehingga memiliki aspirasi karier yang lebih realistik,
sedangkan perempuan yang kurang cerdas biasanya terlalu melebih-lebihkan

kemampuan mereka sehingga aspirasi jadi-ti realistis.

2. Keluarga

Ayah, ibu, dan pen yang besar. Jika

orangtua menetap tinggi, anak akan
memiliki aspirasi yang kuat terhadap
perkembangan kar secara tak langsung
berpengaruh terhad
Borders, 1997). Diban
anak perempuan yang berasal

untuk menginlabtﬁ]sii(éﬁ @Iﬁeﬁgiatia farier bagi dirinya dan memiliki ideologi peran

jenis kelamin EISI u l
Anak perem gamili u ngagg”a nya memiliki

pendidikan yang tinggi pula, dan lebih banyak yang memilih untuk bekerja pada

ang dimiliki oleh aja perempuan (Rainey &
n yang ibunya tidak bekerj a,

amily biasanya merencanakan peran

bidang yang dianggap maskulin. Munandar (1999) menyatakan bahwa kualitas
hubungan anak dan orangtua, pola interaksi keluarga, serta minat dan harapan
orangtua terhadap masa depan anak merupakan komponen penting dalam
perkembangan karier remaja. Contoh peran oleh ibu maupun harapan ayah
berpengaruh terhadap aspirasi anak perempuan, terutama anak perempuan yang
berbakat. Contoh karier oleh ibu memotivasi perempuan untuk memiliki aspirasi
akademis dan aspirasi karier yang tinggi. Dukungan orangtua merupakan hal yang
sangat berpengaruh terhadap aspirasi karier remaja dibandingkan dengan pengaruh

teman sebaya, dorongan guru, dan status sosial.



Urutan kelahiran juga dapat memengaruhi aspirasi karier seseorang. Anak tertua
biasanya bertanggung jawab dan berprestasi, dan selalu bekerja keras untuk
mengatasi rasa tidak aman dan memelihara posisi superior. Anak kedua tampak
ambisius namun menyadari bahwa mereka tidak dapat mengalahkan kakaknya, oleh

sebab itu anak kedua biasa berkompetisi secara tidak langsung.

3. Peran jenis kelamin

Masalah peran jenis kelamin menjadi masalah yang penting karena saat ini banyak
sekali perempuan yang memiliki i pada akhirnya tidak
mengembangkan potensinya s stereotip-stereotip yang
berkembang di masyar tertanam dalam diri
perempuan sehingga

yang tinggi.

ngembangkan aspirasi

4. Latar belakang s i dan etnis

Pengaruh sosial ekon ihat dari model peran. Anak

yang berasal dari latar belak

pekerjaan yata ﬁni'jv éaP §uir11% rgengertl mengenai dunia kerja dibandingkan

mereka yang sal dari statu | ekonomi yang tlnggl Sebagai akibatnya,
uﬁ ampuannya.
t perempuan

memiliki aSpirasi karier yang rendah. Mereka beranggapan tidak apa-apa dibayar

dah cenderung memiliki aspirasi

seringkali m

Keadaan ek

berapa pun, asalkan mendapatkan uang untuk sekadar bertahan hidup. Anak yang
berasal dari etnis minoritas biasanya memiliki aspirasi yang lebih tinggi daripada
anak yang berasal dari etnis mayoritas. Pada anak yang berasal dari daerah rural,
nilai ekstrinsik seperti gaji dan stabilitas pekerjaan lebih berpengaruh daripada faktor

intrinsik seperti minat.

5. Minat



Minat memengaruhi hal yang akan dilakukan individu. Aspirasi yang berkembang
dari minat yang sesuai dengan kemampuan seseorang dikatakan lebih realistik
dibandingkan aspirasi yang muncul karena adanya tekanan-tekanan sosial. Minat
memengaruhi aspirasi akan hal-hal yang akan dikembangkan maupun yang akan

dicapai oleh individu.

6. Nilai

Nilai mencerminkan hal-hal yang telah didapat seseorang di rumah, latar belakang
budaya mereka, dan filosoii hidupnya. Nilai berperan dalam menentukan aspirasi

seseorang, seberapa kuat dan seberapa irasi tersebut.

7. Harapan kelompok

Aspirasi dipengaruhi n, terutama orang-

orang yang dekat teman sekelompok)
dan apa yang diha kuat keinginan untuk
diakui kelompok, garah pada harapan

kelompok.

8. Kompetisi Universitas

Kebiasaan b ﬁn rau i i ukan aspirasi
seseorang. B Ir ng dasto ‘G’ ihi orang lain.

Hal ini biasa diperoleh dari didikan orangtua.

9. Pengalaman sebelumnya

Seseorang yang memiliki aspirasi yang tidak relaistik biasanya karena terbatasnya
pengalaman yang mereka miliki sehingga mereka tidak dapat mengukur atau menilai
kemampuan sendiri dengan realistik. Pengalaman yang diperoleh akan menentukan
apakah seseorang ingin meraih sukses, atau hanya sekadar menghindari kegagalan.
Seseorang yang pernah mengalami kegagalan biasanya akan menetapkan tingkat

aspirasi yang lebih rendah dari sebelumnya. Sebaliknya, remaja yang memperoleh



kesuksesan dan keberhasilan akan menetapkan aspirasi yang lebih tinggi daripada

sebelumnya.

10. Media massa

Pengaruh media massa sangat besar, dimana dapat memberikan pengaruh sejak
masa kanak-kanak hingga masa dewasa. Tak sedikit remaja yang
mengidentifikasikan diri dengan tokoh yang ia lihat di televisi atau majalah. Media
massa lebih memengaruhi aspirasi jangka panjang daripada aspirasi jangka pendek.
Pengaruh media massa tidak selalu buruk, karena media massa sebenarnya dapat

memperluas wawasan yang mungkin tid di rumah atau di sekolah.

11.Karakteristik pribadi

Aspirasi sangat di self-confidence,
toleransi terhadap i tribusi sukses yang
mengarah pada fa yang rendah akan

prestasi dan kekua

Lent, Brown, dan Hackett (199
memengaruhiusmdsi\ﬂﬁ beSkérbbangan karier seseorang. Lent dan kawan-kawan

mengemukak ek pe O Qi dan proses
motivasional an S gembangkan

aspriasi dan mengeksplorasi kemungkinan pek sa mendatang, individu

akan teori sosial kognitif yang dapat

berperan aktif dalam menentukan apa yang akan mereka lakukan. Dalam teori ini,
individu dikaitkan dengan perkembangan kariernya, yaitu antara faktor kognitif dan
interpersonal serta antara self-directed dan keadaan eksternal, yang memengaruhi
perilaku kariernya. Dalam perkembangan karier, individu dianggap sebagai
komponen yang aktif karena mereka mengkonstruksikan sendiri pilihan dan hasil
karier yang akan dicapai. Sistem belief berperan penting dalam proses ini. Individu
tidak hanya berperan sebagai “korban” dari proses intrapsikis, temperamental, atau
keadaan situasional. Perilaku, terutama yang menyangkut pilihan dan pencapaian
hasil, dapat berubah. Dengan demikian, individu dapat memilih jalan karier yang

akan ia lalui, dan memberi penekanan pada eksplorasi diri.



Model perkembangan karier Lent, Brown, dan Hackett ini memberi penekanan pada
self-efficacy (yang merupakan belief seseorang mengenai kemampuannya
mengorganisasikan perilaku guna mencapai performa tertentu), outcome expecta
tion (yang merupakan beliefseseorang mengenai hasil dari perilaku tertentu), serta
tujuan (yang merupakan keinginan untuk terlibat dalam suatu aktivitas dan mencapai
hasil tertentu di masa depan). Dengan menetapkan tujuan, seseorang
mengorganisasi dan mengarahkan perilakunya. Pada remaja, lingkungan
interpersonal memperkenalkan berbagai aktivitas seperti musik, olahraga, dan tugas-
tugas lain yang relevan dengan pekerjaan yang kelak akan dipilih. Dalam berbagai

aktivitas ini ada standar performa yang harus dicapai.

Melalui berbagai latihan, modelling, balik dari orang-orang yang

signiiikan, remaja membentuk n standar performa, dan

membentuk self-efficacy se pkan belief i apa yang akan terjadi

jika mereka melakuka merupakan outcome
expectancies). Menur galaman belajar, minat
seseorang akan ter anggap bahwa diri
mereka mampu me ut memberikan hasil
yang berharga. Se ngkan minat terhadap

suatu aktivitas jika ereka lemah atau m a mengantisipasi akan

menerima hasil yang

Minat yang timbul akan mendofeng ntensi untuk terlibat dalam berbagai

aktivitas yaanqlia\‘pe feggial‘t Aifat, dan individu akan membentuk tujuan

berkaitan den ktivitas terseb @@ Ji ra emiliki self-eji'i@@dcy yang tinggi
dan mengh a a |ﬁg ujuan untuk

mempertahankan atau meningkatkan keterlibata u aktivitas. Selanjutnya,

intensi dan tujuan yang terbentuk akan meningkatkan aktivitas berlatih yang dapat
memperkuat atau membentuk kembali selfefficacy, harapan akan hasil, dan minat.
Faktor lain yang turut memengaruhi minat adalah kemampuan diri, nilai suatu
aktivitas, karakteristik pribadi, dan variabel kontekstual seperti peran jenis kelamin,

ras, kesehatan iisik, dan status sosial ekonomi.

Setelah timbul intensi/tujuan untuk terlibat dalam aktivitas yang berkaitan dengan
minat, seseorang akan melakukan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
minatnya, termasuk melaksanakan berbagai aktivitas yang sesuai dengan pilihannya

terhadap karier tertentu. Pelaksanaan aktivitas dipengaruhi oleh berbagai faktor yang



dapat memperkuat atau memperlemah perilaku seperti kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan, peran jenis kelamin, hambatan sosial budaya, dan
sebagainya. Berbagai faktor ini, disamping memengaruhi aktivitas, pada akhirnya

memengaruhi tingkat performa yang dicapai.

Melalui proses inilah individu membentuk minat dan pilihannya terhadap karier
tertentu. Meski minat dan pilihan terhadap suatu pekerjaan menjadi stabil pada usia
remaja akhir maupun awal masa dewasa, tidak tertutup kemungkinan adanya
perubahan jika ada faktor-faktor yang mendorong, misalnya kelahiran anak atau
perubahan struktur pekerjaan. Dari model Lent dan kawan-kawan terlihat bahwa
minat, pilihan aktivitas, dan performa yang dicapai saling berkaitan. Minat

mendorong timbulnya intensi untuk terlib erbagai aktivitas yang berkaitan

dengan minat, dan individu ak erkaitan dengan aktivitas

tersebut.

Dalam perkembangan [ i h konsep diri. Pilihan
pekerjaan mengga ‘ implementasikan dan
mengaktualisasikan i ait pada bagaimana

seseorang mengin it kepribadian, serta

konsep dirinya. aspirasi dan
perkembangan Kari engaruhi perkembangan
aspirasi dan perkemb perlunya mengenal berbagai

potensi diri dan hal-hal lain yangste
menentukan aLsJ)imsi Wre sregjiiitjalgn dirinya, melalui pertimbangan yang benar-

" Esaln ggu |

Penelitian tentang Aspirasi Perempuan di Jakarta

ngan. Hal ini agar seseorang dapat

Hasil penelitian yang telah saya lakukan di akhir tahun 2000 tentang aspirasi karier
remaja perempuan menghasilkan beberapa temuan menarik. Penelitian pada 159
remaja perempuan yang duduk di bangku SMA di Jakarta ini, menemukan bahwa
para remaja perempuan ini telah mengeksplorasi berbagai kemungkinan karier di
dunia kerja kelak. Mereka sebagian besar merencanakan untuk terjun ke dunia kerja
yang bersifat netral, dimana jumlah pekerja laki-laki dan perempuan kurang lebih

seimbang. Sangat menggembirakan bahwa aspirasi yang mereka miliki cenderung



mengarah pada keinginan untuk mencapai posisi pemimpin dalam bidang

pekerjaannya.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa lingkungan keluarga memiliki
pengaruh yang kuat terhadap cita-cita yang dimiliki. Dari lima subjek yang
diwawancarai, tiga orang subjek menyatakan bahwa mereka merasa beruntung
karena orangtua mendukung mereka baik secara moril maupun materil untuk
mencapai pendidikan yang tinggi, bahkan sampai ke tingkat yang lebih dari sarjana.
Dua orang lainnya menyatakan bahwa kemungkinan orangtua mereka hanya
mampu membiayai pendidikan sampai jenjang Sl saja, sehingga mereka akan
segera memasuki dunia kerja setelah lulus menjadi sarjana. Setelah bekerja, satu

subjek menyatakan bahwa ia akan beru umpulkan uang guna bersekolah

lagi, tetapi setelah menikah.

Teman dekat diakui par. dangan mereka akan

jurusan yang akan me aupun pekerjaan yang
akan mereka lakuka pendapat orangtua
tetaplah faktor utam emilih jurusan atau
pekerjaan. Dari ha faktofibu ternyata memiliki
pengaruh yang be ontoh karier oleh ibu

memotivasi mereka spirasi karier yangftinggi juga, dan dukungan

orangtua ini lebih pe sebagai, dukungan guru dan

status sosial. Tiga subjek yang

semua menyhﬂaqum Vge rngrplkta $ejak ibu untuk memasuki dunia kerja. lbu

mereka juga andiri dengan
cara memilik g\ etuju dengan
pendapat tersebut. |bu darl dua subjek yang lai rja, namun hal ini tidak

menghalangi keinginan subjek untuk memasuki dunia kerja. Setelah lulus kuliah para

emiliki ibu yang bekerja, dan mereka

subjek yang ibunya tidak bekerja ini juga menyatakan keinginan untuk bekerja.
Faktor ayah juga berpengaruh pada beberapa subjek. Subjek yang mengaku sangat
dekat dengan ayah, bahkan merasa lebih dekat dengan ayah daripada dengan ibu,
menyatakan bahwa ayah adalah tokoh idola mereka dan mereka ingin dapat berhasil

seperti ayah.

Kelima subjek yang diwawancara menyatakan bahwa mereka memiliki cita-cita yang
saat ini dirasakan cukup mantap, menyangkut jurusan yang nanti akan dipilih di

Perguruan Tinggi dan kemungkinan pekerjaan yang akan mereka lakukan. Hingga



saat ini para subjek menyatakan bahwa memang ada kemungkinan keinginan dan
cita-cita mereka berubah, dan perubahan tersebut mungkin disebabkan karena
hambatan ekonomi dari orangtua, penerimaan di Perguruan Tinggi, atau ketiadaan

lowongan pekerjaan.

Pada tiga orang subjek, keinginan untuk memasuki lapangan pekerjaan tertentu
sudah ada sejak subyek duduk di Sekolah Dasar, dan dua orang subjek menyatakan
keinginan itu muncul sejak di SMP. Keinginan ini diakui para subyek berubah-ubah,
apalagi setelah mereka memasuki dunia SMU dan mengalami ‘jeblok’nya nilai-nilai
ulangan pada mata pelajaran tertentu. Nilai-nilai ulangan ini memengaruhi rasa suka
atau tidak suka subyek terhadap beberapa mata pelajaran sehingga memengaruhi

pula jurusan yang saat ini diambil subje ang akan diambil di Perguruan

Tinggi, dan kemungkinan pekegs ukan. Passing grade di

Perguruan Tinggi juga mem rusan yang ilih subyek, dimana dua

orang subyek memili -nya sesuai dengan
kemampuannya seba rguguan Tinggi. Hal ini
menunjukkan bahw ilihan jurusan dan

pekerjaan, serta m

Belum diperolehny yek duduk di kelas Il

SMA agaknya me an karier subye eringkali jam pelajaran

bimbingan karier diisi

(Ujian Akhir Nasional). Pada S unggulan, materi Bimbingan Karier
diberikan perLIjﬂq @rv\@ pirgeﬁt anx BK memanggil siswa seusai jam sekolah

untuk memb h an
Tinggi dan kefun r'a
tertentu. Pada SMU SMU lain, pelajaran B|mb|

diberikan, dan baru akan diberikan di semester 2. Menurut para subyek, memang

g akan diujikan dalam UAN

di Perguruan
milih jurusan

i kelas Il belum pernah

pelajaran Bimbingan Karier pernah diberikan di kelas | dan Il, namun materinya
kebanyakan adalah pengisian lembar kerja yang menanyakan berbagai hal
mengenai pengenalan dan minat siswa sehari-hari. Menurut penulis hal ini
memengaruhi wawasan subyek penelitian terhadapjenis-jenis pekerjaan yang ada
sehingga tidak menutup

kemungkinan bahwa para subyek penelitan kurang mendiferensiasikan
kemungkinan pekerjaan yang akan mereka pilih kelak. Para subyek juga kurang

memperoleh informasi mengenai kenyataan sesungguhnya yang akan mereka temui



di dunia kerja, misalnya saja kemungkinan adanya diskriminasi penghasilan pada
pekerja laki-laki dan pekerja perempuan, atau kebijakan perusahaan yang lebih
menguntungkan pekerja laki-laki, sehingga mereka kurang mempersiapkan diri jika

nantinya menemui masalah yang sama di tempat kerja.

Mengenai aspirasi yang mengarah pada keinginan pencapaian posisi tinggi dalam
pekerjaan, ditemukan bahwa keinginan ini timbul setelah para subyek melihat ‘potret’
perempuan-perempuan karier yang tampak keren dengan penampilannya, mapan,
dan mandiri. Dengan demikian, media massa dan model peran memang memiliki
pengaruh yang kuat terhadap aspirasi karier. Para subyek juga mempersepsikan
bahwa orangtua sangat mendorong mereka untuk melanjutkan pendidikan setinggi

mungkin, dan kalau bisa memiliki karier s kin. Jika melihat hasil penelitian

di atas, ternyata aspirasi karie an mencapai hasil yang

menggembirakan. Namun mengapa ada perempuan yang

mengalami perubahan a an? Apakah karena di
masa remaja para si berkeluarga sehingga

belum terjadi konflik [ ditelaah lagi.

Bagaimana Aﬂar Aspirasi Peren_'ttpuan Berkembang Secara Optimal?
as
a

niversi
Aspirasiyang ar i e a

kemampuan Ea “g rga, sekolah,
dan masyarakat dalam optimalisasi aspirasi aka arier perempuan sangat

la.

diperlukan. Melihat hal-hal yang bisa memengaruhi aspirasi akademik dan karier
seseorang di atas, keluarga, sekolah, dan masyarakat berperan penting dalam
mengembangkan aspirasi akademik/motivasi berprestasi perempuan dan aspirasi
kariernya. Lingkungan terkecil perempuan vyaitu keluarga dapat membantu
perempuan memiliki aspirasi yang tinggi dengan mendorong perkembangan konsep
diri yang baik, serta memberi model yang baik pada perempuan. Perbedaan dalam
kesempatan bereksplorasi dan berprestasi yang akan membuat perempuan

mengembangkan aspirasi yang tidak optimal sedapat mungkin harus dihindari.



Sekolah berperan dalam memberikan pengalaman positif dalam pembelajaran
sehingga para perempuan bisa mengembangkan kemampuannya secara optimal.
Pengenalan profesi tanpa segregasi gender dalam pembelajaran sangat diperlukan.
Dalam Woolfolk (2008) disebutkan bahwa sekolah berpeluang besar menjadi sumber
pembentukan skema identitas gender. Jika guru memiliki harapan besar akan
kemampuan siswa hanya di satu jenis kelamin tertentu saja, bias gender akan
semakin nyata sehingga hal ini akan berdampak pada aspirasi yang rendah.
Sebaliknya, jika para guru memiliki harapan tinggi dan mendorong siswa perempuan
untuk berprestasi sama dengan siswa laki-laki, pencapaian prestasi akademik
maupun karier akan optimal. Matapelaj aran Bimbingan Karier seyogyanya terus

dikembangkan, bukan hanya sebagai sarana mengenali kelebihan, kelemahan,

bakat, minat, serta kepribadian sisw. k memperkenalkan beragam

profesi dan jurusan serta berba i di dunia kerja.

Masyarakat hendaknya
perempuan menentu iri ekanan yang membuat
perempuan merasa
paling mengetahui alah perempuan itu
sendiri, sehingga i negatif perempuan
bekerja karena ia i rsikap sangat ambisius
dalam kariernya. Ko ' angkan dan dijalani oleh

pasangan yang telah m

Universitas

Esatinggti

Lingkungan tidak sepatutnya membatasi aspirasi karier perempuan. Meski telah

Menurut sayal ampuan yang

baik, perlu m aupun Kkarier.
berkeluarga dan memiliki anak, seharusnya perempuan tetap dapat
mengaktualisasikan diri sepenuhnya. Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan suami
dalam pengasuhan anak dan urusan rumah tangga, membuat skala prioritas antara

tugas pekerjaan

dan tugas rumah tangga, serta menganalisis setiap situasi konflik antara karier dan
keluarga yang sedang dihadapi. Dengan demikiankeseimbangan antara karier dan
keluarga selalu terj aga, sehingga keduanya dapat sejalan. Perempuan sebagai
sumber daya manusia yang sangat potensial dapat memberikan sumbangan yang

optimal terhadap pembangunan bangsa. Namun apapun jalan yang dipilih oleh



perempuan, hendaknya dilandasi oleh eksplorasi yang matang terhadap diri dan

lingkungan.

C. Latihan

D. Kunci Jawaban

Bagaimana perbedaan Self-efficacy pada perempuan dan laki-laki?
Bagaimana cara agar anak-anak pada masa Sekolah Dasar dapat
memiliki aspirasi yang baik & jejang karir yang tinggi?

Bagaimana aspirasi pada masa dewasa akhir bagi perempuan yang

berkerja?

as (1993) vyang
lah masuk ke dunia
peran jenis kelamin
karier yang kuat.

an seluruh bakat dan
kemampuan a ominasi laki-laki (seperti dalam
n teknlk dan blsn karena perempuan pada akhirnya menunjukkan

Sebaliknya,

acy yang dalam bidgmg pekerjaan
ngg ulg tinggi, yang

Di masa anak duduk di Sekolah Dasar, beberapa hal dapat dilakukan

agar anak memiliki aspirasi yang baik dan kelak dapat memiliki jenjang
karier yang tinggi (Seligman, 1994):

1. Bantulah anak untuk mengenali keterkaitan antara pelajaran di
sekolah termasuk pencapaian prestasi yang baik, pengisian
waktu luang, dan kemungkinan pekerjaan yang bisa digeluti
kelak. Di sini orangtua dan guru dapat menekankan pentingnya
pencapaian prestasi yang baik, pentingnya mengisi waktu luang
yang bermanfaat dan yang dapat menggali potensi anak, serta

berbagai area pekerjaan yang mungkin kelak dapat dipilih. '



2. Bantu anak untuk mengidentifikasi nilai, minat, dan
kemampuannya, serta pastikan bahwa anak memiliki

kepercayaan diri yang baik.
3. Kembangkan rasa ingin tahu dan kemandirian anak

4. Tekankan pentingnya pencapaian prestasi yang baik dan

perlunya memiliki karier yang baik saat anak dewasa kelak,
5. Kenalkan anak pada berbagai area pekerjaan

6. Bantu anak menyadari dan menghargai adanya perbedaan dari

masing-masing individu di lingkungannya

3. Di usia dewasa akbi bekerja, mereka akan

memasuki mas > Di masa inila akan melihat kembali
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